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BAB I11

METODE PENELITIAN

Jenisdan Sumber data

Metode penelitian merupakan strategi umum yang kdipdalam

pengumpulan data dan menganalisis data yang dkserluguna

menjawab permasalahan yang dihadapi, penggunaarodeneini

dimaksudkan untuk menemukan dan mengumpulkan datg yalid,

akurat, serta signifikan dengan masalah yang diangkehingga

diperlukan sebagai pengungkapan masalah yang dipaka

Data yang digunakan dalam penulisan skripsi iniladadata

primer dan data sekunder.

1.

Data primer adalah data yang didapat dari sumbetampa baik
dari individu atau perorangan seperti hasil pemgiskuesioner.
Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsumgri
penyebaran daftar pertanyaan kuesioner kepada i sgatrg
menetap di pondok pesantren dan yang sudah bergalua

Data sekunder adalah data primer yang telah dielaih lanjut dan
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primemapéhak lain®
Data sekunder di penelitian ini diperoleh dari e#dga yang
berhubungan tujuan penelitian dan beberapa data gigeroleh dari

pondok pesantren llaa Rohman As-sajad Sendanggemar@ng,

! Husein Umar‘Research Methods in Finance and Bankin§T.Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta, 2000, h. 82-83
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3.2. Populas dan Sampel
3.2.1. Populas
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yaardiri

dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbubeajal-
gejala atau nilai test, peristiwa-peristiwa sebagainber data
yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatenelitian®
Populasi dari penelitian ini adalah keseluruhani caasing-
masing santri yang terdapat di pondok pesantresm Rahman
AS-Sajad Sendangguwo Semarang dan yang sudah bargel
sampai sekarang.

3.2.2. Sampsd

Sampel adalah bagian dari jumlah dan uraian karizkite
yang dimilki oleh populasi tersebtt.Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini ad&atbability
sampling dengan mengambil keseluruhan populasi sebagai
sampel yang berjumlah 50 santri.
3.3. M etode Pengumpulan Data

Metode penelitian sangat berpengaruh sekali daksih penelitian

karena metode penelitian pengumpulan data yangt tapan dapat

diperoleh data yang relevan, dan akurat. Metodgyrapulan data ada

beberapa macam di antarariya:

2 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&Bandung: Alfabeta, 2009, h.
80

*Ibid, h. 81

*Husein UmarResearch Methods In Finance And Bangkidakarta : PT.Gramedia Pustaka
Utama, 2000, h. 114
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1.3.1. Angket (kuesioner)

Angket, adalah daftar pertanyaan atau pernyatang yan
dikirimkan kepada responden baik secara langsuag ttlak
langsung Angket ini berisi pertanyaan dengan jawaban
alternatif yang berkenaan dengan pengaruh Orienthsi
Pelatihan Kewirausahaan terhadap Tumbuhnya Jiwa$Bis

Dalam penelitian ini metode pengumpulan datanyagyan
dipakai adalah angket (kuesioner). Angket (kueginersebut
ditujukan kepada santri yang menetap di pondok niesa dan
yang sudah berkeluarga. Kuesioner disini adalahainttutup
karena jawaban telah disediakan. Dan pengukurannya
menggunakan skala likert, yaitu skala yang bermaltingkat

preferensi jawaban dengan pilihan jawaban sebagyiu®:

1. SS : Sangat Setuju nilainya 5
2. S . Setuju nilainya 4

3. N : Netral nilainya 3

4. TS : Tidak Setuju nilainya 2
5. STS : Sangat Tidak Setuju 1

1.3.2. Dokumentasi
Dokumentasi dapat dilakukan dengan cara pengumpulan
beberapa informasi tentang data dan fakta yangubargan

dengan masalah dan tujuan penelitian baik dari surdbkumen

®> Amirul Hadi, Metodologi Penelitian PendidikaBandung: Pustaka Setia, 1998, Cet. I, h. 99.
® Imam GhozaliAplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPE8tekan IVSemarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2005, h. 45.
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yang dipublikasikan, jurnal ilmiah, Koran, majalakebsite, dan
lain-lain.’
1.3.3. Wawancara
Wawancara adalah salaha satu teknik pengumpulaa. dat
Pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsungadagrdn
dengan yang diwawancarai. Wawancara dalam pemeiitiaadalah

menanyakan tentang data-data pondok pesantren.

3.4. Variabd Pendlitian dan Pengukuran

Variabel Indikator Skala Pengukuran

Orientas - Inovasi Likert
- Berani mengambil resiko
- kreatif

- Percaya diri

- Berani berspekulasi
Pelatihan - Pengetahuan Likert
kewirausahaan

K ewirausahaan - Bekal kecakapan hidup
- Kemampuan berwirausaha
- Perilaku bisnis

- Berani mengambil resiko

Tumbuhnya - Motivasi berprestasi Likert
- Kemandirian

Jiwa Bisnis - Kreativitas
- Keuletan

- Kepemimpinan

35. Teknik Analisisdata
Dalam menganalisis data penelitian ini akan di ismaldengan

menggunakan:

" Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syari'ah I¥Mhlisongo, Semarang 2010

43



3.5.1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur yang saluatalid
tidaknya kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan vajikia
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkagsasaratu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadiditat ingin
mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yaadplét betul-
betul dapat mengukur apa yang hendak kita Eikur.
3.5.2. Uji Realiabilitas
Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang mekiaju
konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengulqjalay yang
sama. Untuk menghitung reabilitas dilakukan dengan
menggunakan koefisigBroancbach Alphd
Instrumen untuk mengukur masing-masing variabel
dikatakan realiabel jika memiliktroancbach Alpha> 0,60°
3.6. Uji Asums Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan dengan metode regresighnda,
maka ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu
3.6.1. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkaalam
suatu model regresi ditemukan adanya korelasi antariabel
independen. Model regresi yang baik seharusny& ttdgadi

korelasi diantara variabel indepanden. Jika vatiaisepanden

8 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatarafiitatif, Jakarta:Raja
Wali Press, 2008, h. 207-212.

® Husein UmarResearch Methods in Finance and Bankidgkarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2000, h. 135

1% mam GhozaliLog Cit.

44



saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini kdartogonal.

Variabel ortogonal merupakan variabel indepandengyailai

korelasi antar sesama variabel indepanden samaadengl.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonierittkh dalam

model regresi adalah sebagai berikut:

a) Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual iatael-
variabel Indepanden banyak yang tidak signifikan
mempengaruhi variabel depanden.

b) menganalisis matrik korelasi varibel-variabel Indegen.
Jika antar variabel indepanden ada korelasi yarigigu
tinggi, maka hal ini merupakan indikasi adanya
multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggtar
variabel indepanden tidak berarti bebas dari
multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebalrk
karena adanya efek kombinasi dua atau lebih vdriabe
indepanden.

c) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilealerance
dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF)edua,
ukuran ini menunjukkan setiap variabel indepanden
lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama deng
nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nil&utoff

yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya

1 |mam Ghozalijbid, h. 91
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multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,10 wlsama
dengan nilai VIF > 10.
3.6.2. Uji Autokorelasi

pengujian ini dapat dilakukan untuk menguji suatadei
antar variabel pengganggu masing-masing variabehdealing
mempengaruht? Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak
adanya autokorelasi dalam model regresi. Metodegyjean
yang sering digunakan adalah pengujian Djirbin-Watson
(uji DW). Nilai Uji statistik Durbin-Watsonberkisar antara 0
dan 4. Sebagai pedoman umum, bila nilai uji st&tist ada
tidaknya korelasi antara faktor pengganggu yang skngan
lainnya. TesDurbin Watsondapat digunakan untuk menguiji
Durbin-Watson<1 atau > dari 3, makBesidualsatauerror dari
model regresi berganda tidak terjadi autokorefasi.

3.6.3. Uji Heteroskedasitas

Uji Heterokedasitas bertujuan untuk menguji apaétatam
model regresi terdapat ketidaksamaan varians.
Dasar analisis:
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaasiembentuk

pola tertentu yang teratur (bergelombang) meleleanudian

menyempit, maka mengindikasikan telah terjadi

heteroskedastisitas.

2 Husein UmarMetode Riset Bisnigakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003, h. 188
'3 Stanislaus S. Uyanto, Ph. DPedoman Analisis Data dengan SPS®gyakarta: Graha
llmu, 2006, h. 286
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b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik menyabatas dan
dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitd$.

3.6.4. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalaodel
regresi variabel depanden dan variabel indepankeduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regrgang
baik adalah memiliki distribusi data normal atau nehekati
normal. Adapun cara untuk mendeteksinya, vyaitu dang
analisis grafik.

Analisis grafik merupakan cara untuk melihat noiaal
residual adalah dengan melihat grafik histogram gyan
membandingkan antara data wawancara dengan disitrylamg
mendekati distribusi yang mendekati distribusi nakm

Metode lain yang digunakan dalam analisis grafilalad
dengan melihat normal probability plot yang yang
membandingkan distribusi kumulatif dari distribnsirmal. Jika
distribusi data residual normal, maka garis yanganak
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikutis gari

diagonalnya.

14 Muhammad Nisfiannoor, Pendekatan Statistika Modetuk Ilmu Sosial, Jakarta: Salemba
Humanika, 2009, h. 92.
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3.7. AnalissRegres Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan pengagdiadari
analisis regresi sederhana. Kegunaan, yaitu untekamalkan nilai
variabel terikat (Y) apabila variabel bebasnya (@)a atau lebih.
Analisis regresi ganda adalah alat untuk meramalkidai pengaruh
dua variabel bebas atau lebih terhadap satu vadriarikat untuk
membuktikan ada tidaknya hubungan fungsional atdauhgan klausal
antara dua atau lebih variabel bebasxX.. X, terhadap satu variabel
Y.™® Dengan pengaruh orientasi dan pelatihan kewiraeatsebagai
variabel indepanden (bebas) terhadap tumbuhya pigais sebagai
variabel depanden (terikat). Maka persamaan redmesar berganda
dapat ditulis sebagai berikdft:

Y = a+bl X1 + b2 X2+b3 +b4 X4 +e

Dimana:

Y = Tumbuhnya Jiwa Bisnis

a = Konstanta

by, by, b3, by = Koefisien korelasi berganda
X1 = Orientasi

X2 = Pelatihan Kewirausahaan

e = Kesalahan random

> Sambas Ali Muhiddin dkk,Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur dalam Peiietif
Bandung: Pustaka Setia Bandung, 2007, h. 198

'® Toni Wijaya, Analisis Data Penelitian Menggunakan SP$8gyakarta: Universitas Atma
Jaya Yogyakarta, 2009, h. 91
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3.8. Pengujian Hipotesis
3.8.1. Uji T (Uji Parsial)

Untuk menjawab hipotesis pertama dan kedua dalam
penelitian ini maka digunakan uji statistic t. gtatistic t
digunakan untuk menjawab pertanyaan apakah variable
independen (orientasi dan pelatihan kewirausahasegara
individu mempunyai pengaruh signifikan terhadap iatale
dependen (tumbuhnya jiwa bisnis). Asumsinya adalah:

1. Jika probabilitas (signifikansi) lebih besar dar5 O(a),
maka variabel independen secara individual tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

2. Jika probabilitas (signifikansi) lebih kecil darj50(a), maka
variabel independen secara individual tidak berpeunly
terhadap variabel dependen.

3.8.2 Uji F (Simultan)

Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahaikap

variabel indepanden secara bersama-sama atau amult

mempengaruhi variabel depanden.

3.9. Koefisien Determinasi
koefisien determinasi memiliki fungsi untuk mengtan sejauh
mana kemampuan variabel independen (orientasi delkatilpan
kewirausahaan) dalam menerangkan variabel depe(tdertbuhnya

jiwa bisnis) dengan melihat besarngeSquare.
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